
' -t*
4V

'S£jr„

i*V-

i • •s
:!

ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTER2 
DAUN KAYU KUMAN (Rhinacanthus nasuius (L.) Kur/.} 

DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 
TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coU

u
■■

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

o
£:■

i Oleh

■

Vita Sulistiya 

09053140019

■■ VSc

i, .

.
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 
FEBRUARI 2010

Sr-''
...

i
■

r&J■

' -1 e;

I / -V* 4 .. ? ■;

f\ <



A
% o

SrwjL

t-Usir
U\fi ISOLASI SENYAWA ANTIBAKTERI 

DAUN KAYU KUMAN (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) 
DAN PENENTUAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM 

TERHADAP Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

SKRIPSI „
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Sarjana Sains Bidang Studi Biologi

£§OP/ ** ^ <mtm01e
*

Oleh

Vita Sulistiya 
09053140019

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 
UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

1 FEBRUARI 2010



Lembar Pengesahan

Isolasi Senyawa Antibakteri Daun Kayu Kuman (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) 
Dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap 

Staphylococcus aureus Dan Escherichia coli

SKRIPSI
Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar 

Saijana Sains Bidang Studi Biologi

Oleh

Vita Sulistiya 
09053140019

Inderalaya, Februari 2010 
Pembimbing I,Pembimbing H,

Dra. Harmida, M. Si Dr. Salni, M. Si
NIP: 19670417 199401 2 001 NIP: 19660823 199303 1002

Mengetahui 
etua Jurusan Biologi

&
SuiW S^Hanafiah, M. Sc 

ilW:'i^590909 198703 1 004N;:

11



“Tidak Ada Sesuatu Yang Lebih Baik Dari Akal Yang Sehat 
Dan Akal Yang Sehat Diperindah Dengan Ilmu Dan Ilmu Diperindah Dengan Kebenaran 

Dan Kebenaran Diperindah Dengan Kebaikan Dan 

Kebaikan Diperindah Dengan Takwa...(Vita)”

Dengan menpcapkan puji dan syukur pada ALLAH SWT, maka 

akan kepersembahkan karya kediku ini untuk:
> Ayahku H, Sugitno dan Ibiindaku Hj Yuliani tercinta
> Kakakku Rully Ferdian, ST dan Adikku Eko Wahyudi 

tersayang
> Sahabat-sahabatku yang selalu memberikan bantuan dan 

semangat

iii



KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan 

karunia-Nya jualah penulis dapat menyelesaikan skripsi mi, yang berjudul 

“Isolasi Senyawa Antibakteri Daun Kayu Kuman (RhinacatUhus nasutus (L. ) Kurz) 

Dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia colT. Penulisan skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Sains Bidang Studi Biologi pada Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya.

Dalam kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada 

kedua dosen pembimbing yaitu Dr. Salni, M. Si dan Dra. Harmida, M. Si. yang telah 

membantu, meluangkan waktu dan pikiran dalam memberikan dorongan, pengarahan, 

nasehat serta saran guna menyelesaikan skripsi ini dan awal hingga akhir. Ucapan terima 

kasih juga penulis sampaikan kepada:

1. Drs. Muhammad Irfan, M.T selaku dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

2. Dr. Zazili Hanafiah, M.Sc selaku Ketua Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.

3. Dra. Muhami, M.Si selaku Sekretaris Jurusan Biologi yang telah memberikan saran, 

dan masukan terhadap tulisan ini.

4. Drs. Mustafa Kamal, M Si. selaku dosen Pembimbing Akademik yang telah 

memberikan bimbingannya selama masa perkuliahan.

rv



Drs. Hanifa Marisa, M.S. selaku dosen pembahas yang telah memberikan masukan 

untuk penyelesaian tugas akhir ini.

Drs Munawar, M. Si. selaku dosen pembahas yang telah memberikan masukan untuk 

penyelesaian tugas akhir ini.

Seluruh Staf Dosen Pengajar dan Karyawan Jurusan Biologi Fakultas MIPA, 

Universitas Sriwijaya, yang telah memberikan ilmu dan pengetahuan yang bermanfaat. 

Kedua orang tuaku tercinta Bapak H. Sugitno dan Ibu Hj. Yuliani, terima kasih atas 

iringan doa, cinta, kasih sayang serta semangatnya, semoga Allah SWT selalu 

memberikan nikmat dan karunia-Nya.

5.

6.

7.

8.

9. Kakakku Rully ferdian, S.T dan Adikku Eko Wahyudi tersayang terimakasih atas

semangat serta do’a yang kalian berikan.

10. Sahabat-sahabatku dan seluruh teman-teman angkatan 2005, adik-adik, dan almamater

Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.

11. Semua pihak yang secara langsung ataupun tidak langsung telah membantu dalam 

penulisan skripsi ini.

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua. Amin.

Inderalaya, Februari 2010

Penulis

v



THE ISOLATION ANTIBACTERIAL COMPOUND 
FROM KAYU KUMAN LEAVES (Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz))

AND THE DETERMINATION OF MINIMUM INHEBITORY CONCENTRATION 
FOR Staphylococcus aureus AND Escherichia coli

By

VITA SULISTIYA 
09053140019

ABSTRACT

A research entitled The Isolation Antibacterial Compound from Kayu Kuman 
Leaves {Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) and The Determination of Minimum Inhibitory 
Concentration for Staphylococcus aureus and Escherichia coli, has been done on April 
2009 until November 2009. This research had done at Genetics and Biotechnology 
Laboratory, Biology Department, Mathematic and Natural Science Faculty, Sriwijaya 
University. The aims of the research are to get an antibacterial compound and to know the 
kind of an antibacterial compound ffom kayu kuman {Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) 
leaves, and to determinate the inhibitory concentration (MIC) for Staphylococcus aureus 
and Escherichia coli. The isolation had done in phases, it was starting from extraction 
method using Soxhlet, fractionation method using Liquid Vacuum Chromatography (LVC), 
purification method using Gravitation Column, and antibacterial activity test was done by 
agar diffusion method using Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The antibacterial 
compound had got by the extraction method using N-heksan, from the fractionation method 
had got an active fraction from N1 until N4, from the purification method was used 
comparison elution N-heksan : ethil acetate (9.75:0.5). The numbers of the bottle 
found an antibacterial compound on 15 - 17 (isolate N6), it formed paste and yellow-red 
colours with Rf 0.11 value, it was kind of phenol compound. The minimum inhibitory 
concentration (MIC) value of active isolate N6 was on 31.25 pg/ml, it was mean that the 
antibacterial compound was good for Staphylococcus aureus and Escherichia coli.

were

Key words Isolation,
{Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) leaves, minimum inhibitory 
concentration (MIC), Staphylococcus aureus; Escherichia coli.

antibacterial compound, Kayu Kuman
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ABSTRAK

Penelitian mengenai Isolasi Senyawa Antibakteri daun Kayu Kuman 
{Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) dan Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum Terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli telah dilakukan pada bulan April - November 
2009 di Laboratorium Genetika & Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh 
senyawa antibakteri dari daun kayu kuman {Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz), menentukan 
Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dari senyawa antibakteri yang diperoleh terhadap 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coliy dan menentukan golongan senyawa 
antibakteri. Proses isolasi senyawa aktif dilakukan melalui tiga tahapan yaitu ekstraksi 
dengan alat soxhlet9 ffaksinasi dengan metode kromatografi cair vakum, pemurnian 
senyawa aktif dengan kromatografi kolom gravitasi, dan uji aktivitas antibakteri dilakukan 
dengan metode difusi agar. Senyawa antibakteri diperoleh dengan cara ekstraksi dengan 
pelarut N-heksan, dilanjutkan dengan ffaksinasi menghasilkan fraksi aktif N1-N4, 
dimurnikan dengan eluen N-heksan : etil asetat (9,75 : 0,25), senyawa antibakteri terdapat 
pada botol ke 15-17 (isolat N6), berbentuk pasta berwarna kuning kemerahan dengan nilai 
Rf 0,11, termasuk golongan senyawa fenol. Nilai konsentrasi hambat minimum (KHM) 
isolat N6 sebesar 31,25 pg/ml, termasuk ke dalam senyawa antibakteri dengan aktivitas 
baik terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

Kata kunci Isolasi, senyawa antibakteri,
{Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz), konsentrasi hambat minimum 
(KHM), Staphylococcus aureus y Escherichia coli.

daun Kayu Kuman
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I

BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Penyakit infeksi masih merupakan persoalan global dan pemakaian antibiotik 

merupakan keharusan dalam menanggulangi infeksi. Terjadinya peningkatan angka 

resistensi bakteri terhadap antibiotik tertentu menjadi suatu pertimbangan utama dalam 

mencari antibakteri baru yang lebih aman. Hal ini dikarenakan senyawa antibakteri 

yang ada sekarang ini dapat menimbulkan resistensi pada mikroorganisme yang peka 

terhadap antibiotik tertentu, adanya pembahan ekologis flora bakteri, terjadi super 

infeksi, terjadi berbagai reaksi yang tidak diinginkan, dan biaya yang meningkat 

(Junaidi etcd. 1982 16-18).

Penggunaan antibiotik tertentu secara terus-menerus dapat menyebabkan 

mikroorganisme penyebab penyakit menjadi resisten. Selain itu, mahalnya produksi 

antibiotik merupakan suatu masalah. Pemanfaatan tanaman sebagai obat alternatif 

karena mengandung senyawa antibakteri baru yang lebih aman untuk mengatasi 

infeksi kulit yang disebabkan oleh Staphylococcns aureus dan Escherichia coli 

(Anonimous12008; 2),

Pengujian aktivitas senyawa antibakteri umumnya dilakukan terhadap dua jenis 

bakteri yaitu Escherichia coli yang bersifat gram negatif dan Staphylococcus 

yang bersifat gram positif. Bakteri ini digunakan sebagai mikroorganisme uji karena 

memberikan respon kesensitifan yang berbeda dan secara umum menyebabkan 

penyakit infeksi kulit. Escherichia coli dapat menyebabkan berbagai penyakit, seperti

aureus

1
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infeksi luka, infeksi saluran kemih dan diare (Arthur 1994 : 29). Menurut 

Nurcahyo (2009 : 1), Staphylococcus aureus cenderung menginfeksi kulit Biasanya 

infeksi ini menyebabkan terbentuknya suatu kantung berisi nanah, yaitu bisul dan juga 

dapat menyebabkan selulitis (suatu infeksi dibawah kulit).

Berdasarkan hasil penapisan anti bakteri dari tanaman obat yang berasal dari Desa 

Lubuk Mumpo, Kabupaten Muara Enim, Sumatera Selatan. Dari lima tanaman yang 

diuji, yaitu tanaman runggang, sigam, kayu kuman, centing, dan pecahan periuk, maka 

diperoleh hasil bahwa tanaman kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz) yang 

berpotensi sebagai antibakteri untuk mengatasi infeki kulit. Daun kayu kuman 

(Rhinacanthus nasutus (L.) Kurz) digunakan untuk berbagai jenis infeksi kulit, seperti 

di India, digunakan untuk mengobati penyakit eksim dan kurap, di Thailand; daun 

dilarutkan dalam alkohol yang digunakan untuk mengobati penyakit kurap, di 

semenanjung Malaysia; daun dicampurkan dengan kapur dan sulfur, ditempelkan di 

permukaan kulit yang terinfeksi penyakit kurap, dan di Philipina secara tradisional 

pengobatan yang dilakukan dengan cara daun dari tanaman ini diremas-remas 

kemudian di ambil airnya atau direbus (Anonimous2 2007 : 3).

Isolasi senyawa antibakteri dapat dilakukan dengan menggunakan metode 

ekstraksi dan metode fraksinasi yang didasarkan pada sifat kepolaran berbeda. Untuk 

mengetahui efektivitas dan antibiotik digunakan pengujian konsentrasi hambat 

(Sattar et al. 2004 : 498 - 499). Menurut Rostinawati (2007 : 9), jumlah 

minimal yang diperlukan untuk menghambat pertumbuhan mikroba dikenal sebagai 

Kadar Hambat Minimal (KHM).

minimum
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Berdasarkan uraian sebelumnya maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

untuk mengisolasi senyawa antibakteri dari tanaman kayu kuman, menentukan 

golongan senyawa aktif yang digunakan, dan menentukan konsentrasi hambat 

minimumnya terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.

1.2. Rumusan masalah

Penyakit infeksi kulit masih menjadi masalah bagi masyarakat Indonesia, dan 

penggunaan obat-obat antibiotika dapat menimbulkan resistensi terhadap bakteri, 

karena itu usaha pencarian antibakteri baru tetap dilakukan. Tanaman obat yang 

digunakan untuk mengobati penyakit kulit berpotensi sebagai sumber senyawa

antibakteri. Salah satu tanaman yang berpotensi sebagai sumber senyawa antibakteri

adalah tanaman kayu kuman, untuk itu perlu dilakukan penelitian guna mengetahui

cara memperoleh senyawa antibakteri dari tanaman kayu kuman dan menentukan 

Konsentrasi Hambat Minimum dari senyawa antibakteri yang diperoleh.

1.3. Hipotesis

Secara tradisional daun kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz) telah 

digunakan untuk mengobati penyakit kulit, tumbuhan ini diduga mengandung senyawa 

antibakteri sehingga dapat diisolasi dan ditentukan nilai konsentrasi hambat minimum 

terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
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1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mengetahui cara memperoleh senyawa 

antibakteri dari tanaman kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz. (2) 

Menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) dari senyawa yang diperoleh

terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. (3) Mengetahui golongan

senyawa aktif yang terdapat pada tanaman kayu kuman.

1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah diketahuinya jenis senyawa antibakteri dari 

tanaman kayu kuman (Rhinacanthus nasutus (L. ) Kurz) yang berasal dari desa Lubuk 

Mumpo, Gunung Megang, Kabupaten Muara Enim, Propinsi Sumatera Selatan. 

Sehingga senyawa antibakteri yang diperoleh dapat dijadikan sebagai antibakteri baru 

dan dapat memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pemanfaatan daun 

kayu kuman untuk mengobati penyakit infeksi kulit.
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